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	14 Dec 07
	Negara-negara maju dukung skema dana
	Negara-negara maju dukung skema dana baru untuk menyelamatkan hutan
	Negara-negara maju mengemukakan dukungannya terhadap insentif keuangan yang akan diberikan pada negara-negara berhutan, suatu tindakan yang dilihat sangat penting untuk menjaga kelestarian hutan yang telah lama dilalaikan dari perjanjian perubahan iklim yang lalu. Menteri Luar Negeri Indonesia, Hasaan Wirayuda berkata negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, Jerman, dan Norwegia melihat usaha-usaha Indonesia dan negara-negara berkembang yang lain untuk menjaga kelestarian hutan mereka. 



	The Jakarta Post
	27
	14 Dec 07
	Biofuels untuk solusi
	Mungkinkah biofuel solusi berkelanjutan?
	Banyak negara pada konferensi perubahan iklim tahun ini termasuk Cina, negara-negara Uni Eropa, dan Amerika Serikat menargetkan untuk menggunakan biofules untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. Biofuels adalah cairan bahan bakar berasal dari sisa sepeninggal hewan atau tumbuhan. Penggunaan biofuels pada kendaraan menghasilkan emisi yang sangat rendah daripada memakai bahan bakar minyak. Tetapi ada kemungkinan juga biofuels bukan solusi berkelanjutan untuk perubahan iklim Karena proses pembuatannya membutuhkan tumbuhan dan dapat meningkatkan harga makanan, degradasi tanah, kehilangan biodiversitas, peningkatan kemiskinan di Deca, dan meningkatnya emisi gas rumah kaca karena deforestasi.


	The Jakarta Post
	27
	14 Dec 07
	Indonesia sebagai tuan rumah Konferensi
	Ironi Indonesia sebagai tuan rumah perubahan iklim 
	Indonesia sebagai tuan rumah untuk Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) sangat ironis. Indonesia menduduki posisi ke-3 sebagai negara terbanyak menghasilkan emisi gas rumah kaca setelah Cina dan Amerika Serikat dan juga menjadi pemimpin di dunia dalam pembalakan liar hutan sebanyak 80 persen. Jika Bali merancang pasca kerangka kerja Protokol Kyoto untuk pengurangan emisi, Indonesia bersama Cina dan Amerika Serikat harus mengimbangi karbon, salah satu jawabannya adalah pada hutan.


	The Jakarta Post
	26
	14 Dec 07
	Perubahan iklim dan penyakit-penyakitnya
	Penyakit disebabkan oleh perubahan iklim membuat penurunan kesehatan
	Organisasi Kesehatan Dunia (WTO) memperingatkan mengenai akibat kalo tidak bertindak apa-apa terhadap perubahan iklim yang dapat membahayakan kesehatan semua penduduk di seluruh dunia. Direktur Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Hidup WTO, Maria Neira mengatakan dengan tidak menindaklanjuti melawan perubahan iklim, banyak orang akan terkena penyakit.


	The Jakarta Post
	3
	14 Dec 07
	Roadmap Bali
	Roadmap Bali menuju final
	Kurang dari 24 jam, para delegasi yang berkumpul di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) membutuhkan dukungan moral untuk menyelesaikan komitmennya dalam melawan perubahan iklim. Mendukung para delegasi tersebut, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berdiskusi dengan Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-moon untuk meyakinkan bahwa negosiasi tersebut dapat melahirkan perjanjian baru yang dapat mensukseskan protokol Kyoto. Mereke berdua setuju akan meneruskan memonitor dan mendorong para pihak untuk tetap berjuang membuat roadmap Bali.


	The Jakarta Post
	1
	14 Dec 07
	Al Gore dan AS
	Al Gore mencaci AS di Bali
	Peraih Penghargaan Perdamaian Nobel, Al Gore menuduh negaranya sendiri, Amerika Serikat, karena meninggalkan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) di Bali. “Saya akan berbicara mengenai kebenaran yang tidak mengenakkan. Negara saya sendiri, Amerika Serikat, bertanggungjawab atas penghambatan yang terjadi di Bali, “kata Gore di konferensi tersebut.


	The Jakarta Post
	25
	14 Dec 07
	Dana untuk masyarakat yang tinggal di hutan
	Masyarakat siap mengumpulkan dolar karbon
	Masyarakat atau individual di negara-negara yang mengontrol 400 hektare hutan akan mendapat dolar karbon dari pasar karbon duinia melali proyek pengurangan emisi gas rumah kaca. Calon penghasilan bagi orang-orang yang tinggal dekat hutan dapat dibantu oleh para pihak yang sedang berkumpul di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) Bali yang setuju unutk membantu proyek skala kecil dalam kehutanan dengan menyediakan akses untuk masyarakat aderah.


	The Jakarta Post
	26
	14 Dec 07
	Tim Flannery, Ketua Majelis Iklim Kopenhagen
	Roadmap Bali harus cukup luas untuk memgikutsertakan AS 
	Ketua Majelis Iklim Kopenhagen, Tim Flannery diwawancarai oleh tim Jakarta Post, Riyadi Suparno mengenai roadmap Bali. Menurut Tim, Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) sangat positif karena kahirnya Australia meratifikasi Protokol Kyoto dan dia berpikir kalau Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sangat benar atas tindakannya melindungi hutan negaranya. Tim juga sedang menunggu hasil terakhir atas roadmap Bali, berharap dapat membawa semua orang yakin untuk setuju dengan perjanjian baru.


	The Jakarta Post
	25
	14 Dec 07
	Indonesia siakan kesempatan di UNFCCC
	Indonesia menyiakan kunci semangat
	Mantan Menteri Lingkungan Hidup, Sarwono Kusumaatmadja mengatakan kalau Indonesia telah menyia-nyiakan kunci semangat dalam bertindak melawan eksploitasi lahan kaya akan karbon di KOnferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC).


	The Jakarta Post
	27
	14 Dec 07
	Opini
	Jangan matikan iklim
	Walaupun kepurtusan hampir tercapai di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC), kita juga harus memikirkan kalau kita msih membutuhkan energi setidaknya untuk negara-negara berkembang untuk membantu 2 miliar penduduk yang tidak mendapatkan listrik.  Jika pergerakan mendukung lingkungan hidup duagbung dengan koalisi pemerintah untuk membuat solusi standar tinggi seperti biofuels dan batu bara legal dapat meningkatkan kaeharusan kita untuk menghancurkan iklim tersebut.


	Kompas
	1
	14 Dec 07


	Sikap AS Dikritik 
	Al Gore Kritik Keras Negaranya
	Peraih Nobel Perdamaian 2007, yang juga mantan Wakil Presiden Amerika Serikat, Al Gore, mengkritik keras sikap negaranya yang dituding menjadi penghalang utama tercapainya berbagai kesepakatan dalam Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim di Bali. Ia mendorong para perunding di Bali untuk membuat keputusan besar dan berani, dengan memberikan arah yang jelas mengenai bagaimana umat manusia akan menangani masalah perubahan iklim ini sesegera mungkin. Dia bahkan mengusulkan batas waktu penerapan skema baru itu bukan 2012, tetapi dimajukan menjadi 2010 karena dampak perubahan iklim bumi semakin meningkat dari tahun ke tahun akibat lambatnya manusia menangani emisi CO2. 

Deklarasi Peta Jalan Bali (Bali Road Map) sendiri, yang akan menjadi dokumen hasil dari Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim di Bali, mulai terlihat mewujud. Untuk beberapa hal telah tercapai kesepakatan hari Kamis, antara lain pendanaan untuk alih teknologi. 
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	AS tetap tolak kesepakatan rancangan yang sudah disepakati negara-negara lain.
	Posisi AS Belum Bergeser
	Hingga menjelang berakhirnya Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim di Nusa Dua, Bali, delegasi Amerika Serikat masih belum bergeser dari posisi sebelumnya. Hingga Kamis (13/12) petang, delegasi AS terus menolak untuk menyepakati sejumlah rancangan yang sudah disepakati negara-negara lain. Delegasi AS melalui tiga juru bicaranya, yaitu Paula J Dobriansky (ketua delegasi), James Connaughton. Delegasi AS menggunakan alasan pandangan pada diskusi-diskusi di kelompok kecil (kelompok kontak) mengenai berbagai isu masih sangat bervariasi sehingga masih perlu membuka dan mempelajari setiap opsi itu dengan mendalam. Negosiator AS juga mengatakan, masih banyak ketidakjelasan dalam skenario dampak perubahan iklim yang dibuat IPCC. 

Rabu (12/12), sebanyak 52 anggota Kongres dari Demokrat dan Republik telah mengirimkan surat kepada Presiden George W Bush, yang menDecak agar AS berhenti menentang kemajuan pada konferensi perubahan iklim di Bali. Mereka juga mengatakan kecewa dengan para negosiator AS yang justru menentang hasil temuan ilmiah IPCC, yang sebagian besar ilmuwannya justru dari AS sendiri. 
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	Potensi ijon dari REDD
	Kredit REDD Bisa Jadi "Ijon" 


	Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Kehutanan selaku anggota delegasi RI, Nur Masripatin mengatakan munculnya gagasan untuk mencegah kerusakan hutan atau deforestasi dengan memberikan kredit bagi pihak-pihak yang bisa melestarikan hutan. Namun, gagasan ini dikhawatirkan justru menjadi semacam "ijon" bagi pelestari hutan. Ia menunjuk paragraf terakhir rancangan keputusan menyangkut REDD yang menyebutkan adanya peluang credit early action untuk pilot activities. Pendanaan dari negara maju itu pada dasarnya untuk pencegahan deforestasi di negara berkembang, namun ia mengkuatirkan hal ini menghilangkan potensi ekonomi dari pemanfaatan lahan. 

Secara terpisah, Medrilzam dari bappenas yang juga sebagai anggota delegasi RI menyebutkan, implementasi REDD pasca-2012 tidak bisa diabaikan untuk menunjang peningkatan dana adaptasi. Menurutnya kemajuan penting yang diraih di dalam konferensi di Bali sekarang adalah dibentuknya Badan Pendanaan Adaptasi (Adaptation Fund Board/AFB) yang didominasi negara-negara berkembang. 
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	Dana jadi penghalang
	Keterbatasan Dana Jadi Penghalang 


	Munir Akram juru bicara G-77 mengungkapkan alih teknologi ke negara-negara berkembang bertujuan agar mereka memiliki kemampuan lebih baik untuk mengurangi emisi terhalang keterbatasan dana. Namun, keinginan untuk membentuk dana khusus untuk kepentingan ini masih ditentang negara-negara maju. Padahal, alih teknologi ini sangat diperlukan agar negara berkembang bisa berpartisipasi menurunkan emisi gas rumah kaca yang lebih besar.  Namun, Akram kecewa karena tidak tercapai kesepakatan dalam keputusan Konferensi Para Pihak (COP). 
Menurut Sekretaris Eksekutif pada Kerangka Kerja Konvensi PBB mengenai Perubahan Iklim Yvo de Boer dalam jumpa pers, masalah transfer teknologi memang belum mencapai keputusan apa pun. 
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	Indonesia harus buat rencana pelaksanaan pembangunan yang mengindahkan faktor perubahan iklim
	PR Indonesia Berat
	Aulia Prima Kurniawan, Sekretaris Jenderal Ikatan Alumni Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Ketua Dewan Perwakilan Daerah (DPD) RI Sarwono Kusumaatmadja  berpendapat setelah konferensi PBB tentang perubahan iklim berakhir, Indonesia mempunyai pekerjaan rumah atau PR yang sangat berat karena harus membuat rencana pelaksanaan pembangunan yang mengindahkan faktor perubahan iklim. Sementara itu, Rencana Aksi Nasional dalam Menghadapi Perubahan Iklim, yang baru saja di luncurkan, terkesan asal-asalan. Soalnya, rencana itu tidak memuat peta kerentanan tiap daerah yang disusun secara ilmiah. Padahal, Aulia menilai pembuatan peta kerentanan tiap daerah menjadikan kita bisa tahu tindakan dan alokasi dana yang dibutuhkan di tiap daerah itu di mana masing-masing tempat sangat spesifik.. Ia meminta agar semua kalangan, baik dari pemerintah, akademisi, atau ilmuwan, dan NGO harus dilibatkan untuk menyusun rencana tindak ini. 
Sementara Ketua DPD Sarwono Kusumaatmadja mengatakan, apa pun skema yang disusun pemerintah untuk menghadapi perubahan iklim harusnya memberi efek sejahtera kepada masyarakat lokal. Hal inilah, lanjutnya, yang belum terlihat dalam RAN Mapi itu.
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	Kesepakatan negara hutan tropis
	Negara Hutan Tropis Susun Kerja Sama Global 


	Menteri Luar Negeri RI Hassan Wirajuda mengatakan negara-negara pemilik hutan tropis dan beberapa negara maju sepakat mewujudkan kerja sama pengelolaan hutan tropis, termasuk kemungkinan pendanaannya. Sebagai tindak lanjutnya, pertengahan tahun depan akan diselenggarakan konferensi khusus untuk menyusun rancangan besar—beberapa menyebutnya "world map"—sebagai wujud kerja sama antarpemilik hutan tropis serta antara pemilik hutan tropis dan negara-negara maju. 

Menteri Kehutanan MS Kaban menjelaskan, kerja sama yang akan dilakukan itu terbuka dalam berbagai bentuk, misalnya kerja sama riset, alih teknologi, dan peningkatan kapasitas.Menhut menambahkan, Jepang tahun ini mengonkretkan kerja sama dengan Indonesia melalui proyek mekanisme pembangunan bersih (CDM) di wilayah Yogyakarta, Bromo, dan Tengger seluas total 1.200 hektar. Kegiatan percobaan juga sudah disepakati dengan Australia, beberapa waktu lalu, untuk proyek rehabilitasi lahan gambut di Kalimantan Tengah dengan nilai 30 juta dollar Australia. 
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	Perundingan Bali gagal adalah tanggungjawab adalah AS.
	Al Gore: AS Paling Bertanggung Jawab
	Pemenang Nobel Al Gore meminta semua pihak tidak berputus asa berkaitan kebuntuan perundingan antara AS-EU. Ia juga menyatakan bahwa jika perundingan di Bali gagal maka yang bertanggungjawab adalah AS. Ketua delegasi Indonesia, Emil Salim menjelaskan memasuki hari terakhir Konferensi Perubahan Iklim 2007 di Nusa Dua, Bali, negosiasi secara keseluruhan mengalami kemajuan penting. Dari sejumlah isu penting yang dibahas hanya dua hal yang belum ada jaminan bakal tercapai kesepakatan yakni mengenai transfer teknologi dan kesepakatan perubahan iklim jangka panjang. Dan isu-isu yang tak terselesaikan di Bali, bisa kembali diangkat di Polandia (COP 14) dan Denmark (COP 15).
Anggota delegasi Indonesia, Wahjudi Wardojo, mengatakan, jika REDD 'dipengaruhi' oleh penggunaan lahan, maka muncul indikasi apa pun penggunaan lahan, baik perkebunan maupun pertanian, akan dikategorikan sebagai REDD. 
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	Kerjasama F11
	F11 Upayakan Kerja Sama Global Kehutanan
	Menlu Hassan Wirajuda dalam konferensi pers bersama Menhut MS Kaban mengatakan negara-negara pemilik hutan tropis yang tergabung dalam kelompok Forestry Eleven (F11) berupaya mewujudkan sebuah kerja sama global kehutanan yang melibatkan negara-negara maju dan berbagai lembaga internasional. Ini dilakukan sembari menunggu proses negosiasi skema REDD yang terus berjalan. 

Sementara Menhut MS Kaban mengatakan, negara-negara pemilik hutan hujan tropis sudah memiliki satu semangat untuk mengelola hutan secara berkelanjutan. Untuk itu, negara-negara pemilik hutan menginginkan adanya kompensasi terhadap upaya mereka yang meliputi semua jenis hutan: hutan produksi, hutan konservasi sebagai biodiversity, maupun hutan lindung sebagai area penangkapan air. Ia mengatakan kompensasi itu, selain pendanaan, bisa berwujud kerja sama riset dan teknologi.
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	Klaim permasalahan perubahan iklim adalah kebohongan.
	Ilmuwan Sinyalir Isu Perubahan Iklim Hanya Kebohongan
	Beberapa anggota IPCC menyatakan, permasalahan perubahan iklim adalah kebohongan. Vincent Gray bersama beberapa rekannya, seperti Bryan Leyland dan Christopher Viscount, pada Kamis (13/12) menggelar spanduk bertuliskan 'Kyoto 2 Not Needed!' Gray lalu menunjuk kesalahan yang ditunjukkan peraih Nobel Perdamaian tahun 2007 ini, IPCC dan mantan Wakil Presiden Amerika Serikat Al Gore. Menurutnya, tak ada laporan yang memperlihatkan temperatur naik. 

Lebih jauh Gray yang bersama ilmuwan lainnya membentuk International Climate Science Coalition (ICSC) menyatakan, isu perubahan iklim ini memacu semua negara memikirkannya. Padahal, ini membuat negara miskin berupaya 'mati-matian' melakukan pencegahan deforestasi, pemakaian energi ramah lingkungan, memakai sepeda, dan sebagainya. Sementara, di lain pihak, negara maju dapat legitimasi hidup foya-foya dengan gaya boros energinya. 



	Republika
	4
	14 Dec 07


	UNFCCC dalam kerangka spiritualitas
	Spiritualitas dalam UNFCCC
	Mudhofir Abdullah Dosen STAIN Surakarta dalam kolomnya mengatakan konferensi Perubahan Iklim di Bali merefleksikan sebuah kesadaran profetik. Artinya, ia didorong bukan saja oleh kondisi objektif bumi yang kian kritis, tetapi juga didorong oleh naluri kenabian yang tergali dari renungan-renungan spiritual. Bersikap arif terhadap bumi bukan berarti membiarkan ia tak berguna. Mengarifi bumi terkandung pesan memanfaatkan dengan penuh tanggung jawab merawatnya. Artinya, kita menempatkan posisi manusia secara harmonis dengan alam. Juga mengharuskan manusia mengembangkan penglihatan holistik, meninjau isi alam dalam hubungan saling keterkaitan antara komponen lingkungan dan komponen lainnya. Wawasan interdependensi ini perlu dikembangkan sebagai prakondisi bagi pendekatan pembangunan berwawasan lingkungan.

Krisis bumi adalah artikulasi dari krisis spiritual. Maka tugas awal dari UNCCC di Bali adalah menyebarkan informasi hasil-hasil keputusannya ke seluas-luasnya masyarakat agar benar-benar mengendap dalam pikiran dan persepsi publik global. Bila perlu dilekatkan dalam setiap doktrin ajaran agama, kepercayaan, dan spiritualitas yang dimiliki bangsa-bangsa. Ini penting karena undang-undang dan hukum sekuler dianggap tidak memadahi lagi untuk memproteksi bumi dari pandangan-pandangan sekuler yang memisahkan alam dari status sakralnya.
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	Ketegasan Indonesia dipertanyakan
	Indonesia Dinilai Tidak Tegas

	Batu sandungan yang utama di UNFCCC adalah keberatan negara maju untuk menyediakan pembiayaan dan mentransfer teknologi kepada negara berkembang. Negara maju juga enggan dikenai target penurunan emisi karbon. Di luar arena sidang santer beredar isu konferensi kali ini gagal. Hal ini, menurut Nurhidayati, juru kampanye Greenpeace Asia Tenggara, karena leadership Indonesia yang dinilai lemah. Namun kekhawatiran akan kegagalan konferensi ini dibantah oleh pihak Indonesia. Menteri LH Rachmat Witoelar mengatakan seluruh proses belumlah selesai. 
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	Laut dan pemanasan global
	Pemanasan Global dan Segi Tiga Terumbu Karang


	Arif Satria, Dosen Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor mengkritik wacana relasi antara pemanasan global dan kelautan tidaklah sebesar wacana relasi antara pemanasan global dan kehutanan. Yang mendominasi hanyalah isu REDD dan perdagangan karbon yang seolah hanya terkait dengan kehutanan dan memandang sebelah mata lautan. Menurutnya hal yang menonjol dalam wacana perubahan iklim terhadap kelautan di Bali ini adalah adanya segi tiga terumbu karang atau Coral Triangle Initiative (CTI), yang sebenarnya kehadirannya tidak bisa lepas dari peran World Wildlife Fund (WWF) dan TNC. CTI merupakan upaya bersama beberapa negara yang memiliki ekosistem terumbu karang yang terbentang di wilayah Malaysia, Kepulauan Filipina, Papua Nugini, Kepulauan Solomon, dan Timor Leste.
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	REDD dan Korban Karbon
	Korban Karbon


	Mimin Dwi Hartono berpendapat UNFCCC telah dikuasai oleh agenda jual-beli karbon dan mengalahkan pembicaraan serta agenda yang jauh lebih penting dan substansial dari itu, yaitu bagaimana mencegah dampak perubahan iklim melalui mekanisme dan cara-cara yang berkeadilan, demokratis, humanis, dan egaliter. Konferensi Bali dinilai akan menghasilkan korban dari perdagangan karbon, memperkaya para broker karbon, pembeli, dan penjual karbon. Peran dan posisi penting masyarakat, lagi-lagi, termarginalkan. Patut diduga bahwa setelah konferensi Bali, korban karbon akan semakin banyak berjatuhan, yaitu masyarakat adat dan lokal yang telah hidup di dalam dan sekitar hutan. 

Output pertemuan berupa road map pascakonferensi Bali dipastikan akan jauh dari harapan dan idealisme yang semula digadang-gadang banyak pihak, yaitu bagaimana menghasilkan dasar (fundamental), arah (direction), dan tujuan (goals) untuk mencapai target pengurangan emisi karbon berbasis pada Protokol Kyoto dan mekanisme lanjutan yang legal binding setelah berakhirnya protokol ini pada 2012 mendatang. 
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	Perundingan Bali terancam macet


	Perundingan Bali Macet


	Aroma pesimisme menguat dalam UNFCCC di Nusa Dua, Bali, kemarin. Pada jam-jam terakhir perundingan, negara-negara Eropa mengancam akan memboikot pertemuan iklim negara maju bulan depan, yang dipimpin Amerika Serikat, kecuali Washington setuju menyebut angka target pengurangan gas rumah kacanya. Amerika Serikat, Jepang, Rusia, dan beberapa negara lain menolak rancangan hasil konferensi, yang menyatakan negara maju memangkas 25-40 persen emisinya pada 2020. Menurut mereka, target semacam itu seharusnya masuk dalam perundingan tahun depan.

Uni Eropa dan negara-negara lain mengatakan angka-angka itu mencerminkan perhitungan para ilmuwan yang perlu dikekang dalam pemanasan global dan menghadapi perkiraan kenaikan permukaan laut, banjir, serta lenyapnya spesies tumbuhan dan binatang.

Al Gore, pemenang Nobel Perdamaian tahun ini, meminta peserta konferensi untuk tetap berusaha keras melawan perubahan iklim meskipun tanpa Amerika Serikat. Sekretaris Eksekutif UNFCCC Yvo de Boer juga mengaku prihatin dengan perkembangan ini. 
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	Kebutuhan dana negara berkembang
	Negara Berkembang Butuh Rp 138 Triliun


	Penggundulan hutan merupakan penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar kedua setelah pembangkit listrik. Namun, hutan tak banyak dibahas dalam debat-debat seputar perubahan iklim dengan alasan sulitnya menghitung jumlah karbon yang dihasilkan dan kesulitan menjaganya. Padahal di mata Profesor Nicholas Stern, guru besar ekonomi dan pemerintahan di London School of Economic, justru mengurangi kerusakan hutan merupakan cara tercepat dan paling ekonomis. Ia lalu menDecak perlunya aksi yang sungguh-sungguh guna meredam laju pemanasan global.  Ia menyarankan agar negara-negara kaya memberikan dana sekitar US$ 15 miliar atau Rp 138 triliun per tahun.

Cara yang bisa dilakukan negara berkembang, kata dia, dengan membangun proyek percontohan, yang berfungsi membangun sistem pemeliharaan hutan yang baik, praktis, dan berjangka panjang. Sistem yang diharapkan jadi andalan pada masa datang itu, katanya, nantinya dapat didanai lewat sebuah pasar karbon global. 
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	Bantuan dari negera maju mulai megalir
	Dana Bantuan Mulai Digelontorkan


	Inggris dan Belanda mengumumkan pemberian dana bantuan sebesar 3 juta pound sterling (sekitar Rp 57 miliar) pada Rabu lalu. Dana itu untuk sebuah proyek penelitian guna mendukung negara-negara berkembang mempersiapkan diri dari perubahan iklim.Woolas menegaskan proses adaptasi terhadap perubahan iklim itu sangat vital.  Studi adaptasi yang akan digelar selama dua tahun tersebut akan melibatkan Inggris dan Belanda. Hasil riset yang dipimpin Bank Dunia ini akan dijadikan patokan mengapa adaptasi terhadap dampak perubahan iklim itu penting.

Sebelumnya, Duta Besar Amerika Serikat untuk Indonesia, Cameron R. Hume, mengumumkan pemberian dan bantuan tambahan sebesar US$ 2,8 juta (sekitar Rp 26 miliar) kepada Indonesia.Di bawah naungan Badan Pembangunan Internasional Amerika Serikat (USAID), dana tersebut akan dipakai untuk memperkukuh upaya melindungi keanekaragaman hayati dan memerangi perubahan iklim di Indonesia. Adapun pemerintah Norwegia tengah menyiapkan dana sebesar 3 miliar kroner atau sekitar Rp 5,1 triliun saban tahun guna mendukung upaya mencegah deforestasi di negara-negara berkembang.
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	Agenda paska UNFCCC di Bali
	Jangan Berhenti di Bali


	Semua pihak menantikan akhir yang bermakna, yakni lahirnya kesepakatan progresif dalam menghadapi pemanasan global. Petang ini Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim di sana bakal ditutup. Semua pihak menantikan akhir yang bermakna, yakni lahirnya kesepakatan progresif dalam menghadapi pemanasan global.  Persoalannya, belum muncul tanda-tanda konferensi akan menorehkan sejarah baru. Perhelatan yang diwarnai tarik-ulur yang alot ini mengarah pada jalan buntu, dan mungkin tak menghasilkan kesepakatan yang berarti. Di luar sidang resmi, delegasi Amerika Serikat, Jepang, Kanada, dan Australia bahkan dianugerahi gelar "fossil of the day" lantaran dianggap menghambat komitmen menuju dunia yang lebih baik.

Dalam konteks ini, seruan Profesor Emil Salim agar semua negara sudi bekerja sama menjadi sangat relevan.  Negosiasi yang alot, didominasi negara maju, tak boleh membuat pemerintah menyerah. Sebagai bagian dari negara berkembang, Indonesia telah, sedang, dan akan terkena dampak paling dahsyat perubahan iklim. Pemerintah kudu berjuang lebih keras lewat diplomasi di segala lini, dan diikuti komitmen yang tinggi menjaga lingkungan hidup di negeri sendiri. 
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	Hasil riset WMO tentang pemanasan global
	1998-2007 Dekade Terhangat Sepanjang Sejarah

	Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) mengungkapkan bahwa dekade 1998-2007 adalah dekade terhangat yang pernah tercatat. Saat ini, suhu permukaan rata-rata untuk 2007 diperkirakan 0,41 derajat Celsius lebih hangat dibanding rata-rata tahunan 1961-1990, yaitu 14 derajat Celsius. Peristiwa klimatik global di luar kewajaran lainnya yang terjadi pada 2007 adalah luas kawasan lautan es di Arktik yang tercatat terendah sepanjang sejarah.  Anomali suhu di berbagai belahan dunia yang memecahkan rekor mengawali 2007. Di beberapa bagian Eropa, musim dingin dan musim semi termasuk yang terhangat yang pernah dicatat, dengan anomali mencapai 4 derajat Celsius di atas rata-rata bulanan untuk Januari dan April.

Dalam rilis yang disebar dalam konferensi pers, informasi 2007 ini didasarkan atas data iklim sampai akhir November yang dikumpulkan dari jaringan stasiun pemantau cuaca di darat, kapal dan buoy, serta satelit di 188 negara.
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	Bantuan negara maju pada F-11
	Negara-negara Maju Setuju Bantu F-11
	Negara-negara maju bersedia memberikan bantuan positif atau positive incentive dengan beragam cara. Bantuan itu selain dalam bentuk dana, juga riset bekerja sama dengan universitas.Pertemuan F-11 dengan negara-negara maju yang dihadiri antara lain Amerika Serikat, Komisi Eropa, Portugal, Prancis, Norwegia, Inggris, Jerman, dan Australia. Menteri Luar Negeri Hasan Wirajuda didampingi Menteri Kehutanan MS Kaban menjelaskan negara-negara maju memahami keinginan kelompok F-11 yang mendorong agar masalah hutan masuk dalam pembahasan upaya mengatasi dampak perubahan iklim. Sedangkan Langkah-langkah yang diambil F-11 ialah mencegah deforestasi dan degradasi hutan dengan reforestasi dan meningkatkan penyerapan karbon (carbon sink). Dan kelompok F-11 dalam mewujudkan gagasan itu akan membuat sebuah rancangan besar berupa world map (peta dunia), yang melibatkan pemerintah, universitas dan para ahli.
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	Al Gore Kritik AS
	Al Gore Abaikan Amerika
	Peraih Nobel Perdamaian Al Gore menyatakan Amerika Serikat bukan satu-satunya pihak yang bisa menjamin kemajuan perundingan perubahan iklim di Bali. Seluruh delegasi bisa jalan terus dan menghasilkan agenda menuju COP15 Kopenhagen karena AS tidak dipungkuri saat ini sedang menghalangi target perundingan. Proses dua tahun menuju Kopenhagen, menurut dia, adalah alasan realistis untuk melengkapi dokumen di atas meja para perunding. 
Sementara itu konferensi terancam deadlock karena perbedaaan pendapat antara EU dan AS. Bahkan EU berebcana memboikot AS karena AS sengaja membuat buntu pembuatan peta jalan Bali. Sedangkan Emil Salim mengatakan bahwa KTT Bali merupakan awal negosiasi dan bukan jalan akhir. 
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	Pujian kepada Presiden
	Stern Puji Presiden Yudhoyono
	Lord Nicholas Stern, penulis Stern Review on the Economics of Climate Change, memuji kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang peduli terhadap persoalan perubahan iklim, terutama gagasan mengenai F-11 yang menjadi kunci utama mengajak negara-negara pemilik hutan hujan tropis untuk berkomitmen menghentikan penebangan hutan. Ia juga melihat KTT di Bali telah menunjukkan kemajuan.Ia berharap negosiasi yang sedang dilakukan para pihak akhirnya menghasilkan sebuah kerangka yang jelas pasca Protokol Kyoto. 
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	AS dan Fossil Award
	AS Dominasi Fossil Award
	AS mendominasi perolehan Fossil Awards yang digelar untuk mengkritik negara-negara yang paling boros menggunakan energi fosil. Juara kedua ditempati Kanada.  Penyelenggara acara ini adalah Avaaz.org. 
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	Diplomasi Indonesia dan F-11
	Diplomasi Indonesia Berbuah Manis bagi F-11
	Kelompok Forestry-11 (F-11) mayoritas berasal dari negara berkembang dengan misi menyelamatkan dunia dari dampak perubahan iklim. Gagasan pembentukan F-11 oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ini mendapat pujian dari berbagai negara termasuk ahli ekonomi dan lingkungan. Kemampuan diplomasi inilahyang menjadi titik awal Indonesia meyakinkan negara pemilik hutan tropis dan negara maju untuk duduk bersama dan menghasilkan sesuatu yang positif. 
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	RAN-PI Dikritik
	Rencana Aksi Pemerintah Mentah
	Rencana Aksi Nasional dalam Menghadapi Perubahan Iklim (RAN-PI) tidak mencerminkan kondisi riil setiap daerah yang rawan terhadap perubahan iklim itu sendiri. RAN-PI adalah pedoman instansi pemerintah dalam melaksanakan upaya yang terintergrasi dan terkoordinasi untuk melakukan tindakan adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim. Mantan menteri LH Sarwono Kusumaatmadja mengatakan Indonesia gagal memanfaatkan momentum sebagai tuan rumah UNFCCC akibat ketidakjelasan aksi nasional tersebut. 
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	Ancaman Boikot AS
	UE Ancam Boikot AS
	Negara-negara Uni Eropa mengatakan akan memboikot pembicaraan iklim di AS pada 2008 kecuali AS menyepakati beberapa poin penting dalam penurunan emisi yang akan disepakati dalam Bali Roadmap. Pejabat kementeri Lingkungan Hidup Jerman Sigmar Gabriel menegaskan tanpa ada kesepakatan Bali maka tidak akan ada pertemuan negara-negara utama. Sementara itu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Sekjen PBB Ban Ki-moon bertekad mendorong tercapainya kesepakatan Bali Roadmap dii bawah payung PBB. 
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	Al Gore Memuji Australia
	Al Gore : Contohlah Australia
	Peraih Nobel Perdamaian 2007 Al Gore menyatakan pemerintah Amerika Serikat bertanggungajwab atas seretnya perkembangan KTT perubahan iklim. Ia lalu mencontohkan Australia yang setelah ada pemerintahan baru langsung meratifikasi Protokol Kyoto. 
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	Stern tentang UNFCCC di Bali 
	Bonus Besar Jika Ada Terget yang Ditetapkan
	Nicholas Stern optimis pertemuan di Bali akan menjadi awal yang baik bagi negosiasi di tahun 2009. Namun jika ada target yang dapat ditetapkan di Bali maka akan menjadi bonus besar.Ia juga memuji inisiatif Presiden Indonesia bersama F-11 yang akan membantu terciptanya siklus untuk fasilitas kerjasama karbon dari hutan. Dan kontribusi yang bisa dilakukan Indonesia adalah menghentikan deforestasi untuk memangkas emisi karbon.
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	Negara-negara maju dukung skema dana
	Negara-negara Maju Dukung Skema Dana Baru untuk Menyelamatkan Hutan
	Negara-negara maju mengemukakan dukungannya terhadap insentif keuangan yang akan diberikan pada negara-negara berhutan, suatu tindakan yang dilihat sangat penting untuk menjaga kelestarian hutan yang telah lama dilalaikan dari perjanjian perubahan iklim yang lalu. Menteri Luar Negeri Indonesia, Hasaan Wirayuda berkata negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, Jerman, dan Norwegia melihat usaha-usaha Indonesia dan negara-negara berkembang yang lain untuk menjaga kelestarian hutan mereka. 
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	Biofuels untuk solusi
	Mungkinkah Biofuel Solusi Berkelanjutan?
	Banyak negara pada konferensi perubahan iklim tahun ini termasuk Cina, negara-negara Uni Eropa, dan Amerika Serikat menargetkan untuk menggunakan biofules untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. Biofuels adalah cairan bahan bakar berasal dari sisa sepeninggal hewan atau tumbuhan. Penggunaan biofuels pada kendaraan menghasilkan emisi yang sangat rendah daripada memakai bahan bakar minyak. Tetapi ada kemungkinan juga biofuels bukan solusi berkelanjutan untuk perubahan iklim Karena proses pembuatannya membutuhkan tumbuhan dan dapat meningkatkan harga makanan, degradasi tanah, kehilangan biodiversitas, peningkatan kemiskinan di Deca, dan meningkatnya emisi gas rumah kaca karena deforestasi.
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	Indonesia sebagai tuan rumah Konferensi
	Ironi Indonesia Sebagai Tuan Rumah Perubahan Iklim 
	Indonesia sebagai tuan rumah untuk Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) sangat ironis. Indonesia menduduki posisi ke-3 sebagai negara terbanyak menghasilkan emisi gas rumah kaca setelah Cina dan Amerika Serikat dan juga menjadi pemimpin di dunia dalam pembalakan liar hutan sebanyak 80 persen. Jika Bali merancang pasca kerangka kerja Protokol Kyoto untuk pengurangan emisi, Indonesia bersama Cina dan Amerika Serikat harus mengimbangi karbon, salah satu jawabannya adalah pada hutan.
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	Perubahan iklim dan penyakit-penyakitnya
	Penyakit Disebabkan oleh Perubahan Iklim Membuat Penurunan Kesehatan
	Organisasi Kesehatan Dunia (WTO) memperingatkan mengenai akibat kalo tidak bertindak apa-apa terhadap perubahan iklim yang dapat membahayakan kesehatan semua penduduk di seluruh dunia. Direktur Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Hidup WTO, Maria Neira mengatakan dengan tidak menindaklanjuti melawan perubahan iklim, banyak orang akan terkena penyakit.
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	Roadmap Bali
	Roadmap Bali Menuju Final
	Kurang dari 24 jam, para delegasi yang berkumpul di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) membutuhkan dukungan moral untuk menyelesaikan komitmennya dalam melawan perubahan iklim. Mendukung para delegasi tersebut, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berdiskusi dengan Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-moon untuk meyakinkan bahwa negosiasi tersebut dapat melahirkan perjanjian baru yang dapat mensukseskan protokol Kyoto. Mereke berdua setuju akan meneruskan memonitor dan mendorong para pihak untuk tetap berjuang membuat roadmap Bali.
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	Al Gore dan AS
	Al Gore Mencaci AS di Bali
	Peraih Penghargaan Perdamaian Nobel, Al Gore menuduh negaranya sendiri, Amerika Serikat, karena meninggalkan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) di Bali. “Saya akan berbicara mengenai kebenaran yang tidak mengenakkan. Negara saya sendiri, Amerika Serikat, bertanggungjawab atas penghambatan yang terjadi di Bali, “kata Gore di konferensi tersebut.
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	Dana untuk masyarakat yang tinggal di hutan
	Masyarakat Siap Mengumpulkan Dolar Karbon
	Masyarakat atau individual di negara-negara yang mengontrol 400 hektare hutan akan mendapat dolar karbon dari pasar karbon duinia melali proyek pengurangan emisi gas rumah kaca. Calon penghasilan bagi orang-orang yang tinggal dekat hutan dapat dibantu oleh para pihak yang sedang berkumpul di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) Bali yang setuju unutk membantu proyek skala kecil dalam kehutanan dengan menyediakan akses untuk masyarakat aderah.
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	Ketua Majelis Iklim Kopenhagen tentang UNFCCC Bali
	Roadmap Bali Harus Cukup Luas untuk Mengikutsertakan AS 
	Ketua Majelis Iklim Kopenhagen, Tim Flannery diwawancarai oleh tim Jakarta Post mengenai roadmap Bali. Menurut Tim, Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) sangat positif karena akhirnya Australia meratifikasi Protokol Kyoto dan dia berpikir kalau Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sangat benar atas tindakannya melindungi hutan negaranya. Tim juga sedang menunggu hasil terakhir atas roadmap Bali, berharap dapat membawa semua orang yakin untuk setuju dengan perjanjian baru.
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	Indonesia siakan kesempatan di UNFCCC
	Indonesia Menyiakan Kunci Semangat
	Mantan Menteri Lingkungan Hidup, Sarwono Kusumaatmadja mengatakan kalau Indonesia telah menyia-nyiakan kunci semangat dalam bertindak melawan eksploitasi lahan kaya akan karbon di KOnferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC).
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	Opini
	Jangan matikan iklim
	Walaupun keputusan hampir tercapai di Konferensi Perserikatan Bnagsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC), kita juga harus memikirkan kalau kita msih membutuhkan energi setidaknya untuk negara-negara berkembang untuk membantu 2 miliar penduduk yang tidak mendapatkan listrik.  Jika pergerakan mendukung lingkungan hidup digabung dengan koalisi pemerintah untuk membuat solusi standar tinggi seperti biofuel dan batu bara legal dapat membantu menghadapi perubahan iklim tersebut.




